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Abstract

Tujuannya adalah menemukan kelemahan di dalam j&inperusahaan yang dapat
menyebabkan masalah pada perusahaan. Penelitiam@émupakan penelitian kuantitatif merupakan
data berbentuk angka dimana berupa laporan keuamgansahaan yang didapatkan dari Bursa Efek
Indonesia periode 2017 — 2020. Alat analisis yangudakan dalam menilai kinerja keuangan
perusahaan adalah rasio keuangan yang terdiri diuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas
Dari hasil perhitungan Rasio Likuiditas (Current tiee 2017 sebesar 194%, 2018 sebesar 146%,
2019 sebesar 285%, 2020 sebesar 331%), (Cash Ra20&F sebesar 11,35%, 2018 sebesar 0,15%,
2019 sebesar 24,47%, 2020 sebesar 54,61%), Rabkiatfittas (DAR= 2017 sebesar 25,51%, 2018
sebesar 27,49%, 2019 sebesar 29,64%, 2020 seb8sé29%8), (DER= 2017 sebesar 34,42%, 2018
sebesar 37,91%, 2019 sebesar 42,13%, 2020 sebdsaB%, Rasio Profitabilitas (ROl = 2017
sebesar 46%, 2018 sebesar 33%, 2019 sebesar 0(B26, sebesar 0,15%), Rasio Aktivitas (TATO=
2017 sebesar 0,4x, 2018 sebesar 0,7x, 2019 sebgdbgr2020 sebesar 0,7x). Maka hasil penelitian
Rasio likuiditas berdasarkan Current ratio dikategan baik, cash ratio dikategorikan kurang baik,
rasio solvabilitas berdasarkan DAR dikategorikarikpdER dikategorikan baik, rasio profitabilitas
berdasarkan Roi pada tahun 2017-2018 dikategorikaik, pada tahun 2019-2020 dikategorikan
kurang baik, rasio aktivitas berdasarkan TATO digatrikan kurang baik.

Kata kunci Kinerja Perusahaan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvétas, Rasio Profitabilitas,
Rasio Aktivitas.

ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENTS IN ASSESSING FINANCIAL
PERFORMANCE AT PT. ASTRA AGRO LESTARI Tbk. PERIODO27 — 2020

Abstract

The aim was to find weaknesses in the companyfsrpance that can cause problems for the
company.. This research was quantitative researith data in the form of numbers of company
financial statements obtained from Indonesia StBgkhange for the period 2017 - 2020. The
analytical tool used in assessing the companyanfiral performance was financial ratios consisting
of liquidity, solvency, profitability, activity. IBm the results of the calculation of the LiquidRgtio
(Current Ratio = 2017 of 194%, 2018 of 146%, 201286%, 2020 of 331%), (Cash Ratio = 2017 of
11.35%, 2018 of 0.15%, 2019 of 24.47%, 2020 atB4,6S0lvency Ratio (DAR= 2017 at 25.51%,
2018 at 27.49%, 2019 at 29.64%, 2020 at 30.72%ERD 2017 of 34.42%, 2018 of 37.91%, 2019 of
42.13%, 2020 of 44.33%, Profitability Ratio (ROR817 of 46%, 2018 of 33%, 2019 of 0.5%, 2020 is
0.15%), Activity Ratio (TATO = 2017 is 0.4x, 20%8i7x, 2019 is 0.6x, 2020 is 0.7x). So the results
of the research,Liquidity ratio based on the Cutrestio is categorized as good, cash the ratio is
categorized as poor, the solvency ratio based oR BAcategorized as good, the DER is categorized
as good, the profitability ratio based on Roi in1262018 is categorized as good, in 2019-2020 is
categorized as poor, the activity ratio based o7 DAnN categorize less well.

Keywords company performance, liquidity ratio, solvencyieaprofitability ratio, activity ratio.



PENDAHULUAN posisi-posisi Keuangan, kinerja dan arus kas

Pada saat era globalisasi ini, semakfHatu  perusahaan dalam periode tertentu.
banyak perusahaan baru. Sehingga perusahénafﬂrmaSi tersebut diharapkan dapat bermanfaat
menunjukan keefektivan dalam menjalankaf29! Sebagian besar kalangan pengguna laporan
suatu organisasi untuk mensejahterakdffuangan dalam rangka membuat keputusan-
perusahaan. Untuk  dapat meningkatkaif“FpUtusan' Penilaian tingkat Keuangan suatu
kesejahteraan perusahaan juga harus memifi§rusahaan  dapat  dilakukan  dengan

pengelolaan yang profesional. Pengelolaan yafnganalisis.
profesional memeriukan adanya sistem  L@poran Keuangan perusahaan Menurut

pertanggungjawaban yang baik dan informafongoh, 2011) Pencatatan pengeluaran dan
yang relevan dapat digunakan untuk mengamlﬁ_?ne”maan setiap akhir periode akuntansi
keputusan, perencanaan maupun pengendal%ﬂyatakan perusahaan dalam laporan Keuangan
operasi. Secara umum dapat dikatakan bah¥@"g terdiri dari neraca, laporan laba rugi,
tujuan dari perusahaan adalah penyediaéﬁ'Pora” perubahan modal, dan laporan arus kas.
barang/jasa yang bermutu tinggi dan sekaligh@Poran Keuangan merupakan alat yang sangat
mengejar keuntungan. Menurut (Aisyah, 201¢3€Nting  untuk  memperoleh  informasi
Laba atau keuntungan merupakan salah saghubungan dengan posisi Keuangan dan hasil-
tujuan utama perusahaan dalam menjalank8As!l yang telah dicapai oleh perusahaan yang
aktivitasnya. Laba yang diperoleh perusahadlg'sangkutan. Dengan mengadakan analisis
digunakan untuk berbagai kepentingan, lag§'hadap pos-pos neraca dapat diketahui atau
akan digunakan untuk meningkatkar‘?kan diperoleh gambaran tentang posisi
kesejahteraan perusahaan tersebut atas jasa y&Rgangan. sedangkan analisis terhadap laporan
diperoleh. Begitu pula dengan pengukuraft'd! laba akan memberikan gambaran tentang
kinerja Keuangan perusahaan diperlukan unt{lésil atau perkembangan usaha perusahaan yang
menentukan keberhasilan dalam mencap@grsangkutan. Untuk melihat perkembangan dan

tujuan tersebut. Pengukuran kinerja Keuangdlftumbuhan  tersebut  perusahaan  dapat
berdasarkan  laporan  keuangan banyépelakukan analisis terhadap kinerja Keuangan
dilakukan dengan menggunakan alat uk@€rusahaan yang ditujukan untuk melihat
kinerja yang kadang berbeda. Untuk menildiondisi kesehatan —Keuangan  perusahaan.
seberapa jauh efektivitas operasi perusahadfP@dal sumber informasi primer yang akan
dalam mencapai tujuannya diperlukan metodfiflah sehingga menghasilkan informasi yang
pengukuran tertentu. Salah satu cara unthermanfaat bagi analisis, iimu pengetahuan dan
mengetahui kinerja keuangan suatu perusahdiginoditi informasi,  berdasarkan  laporan

dapat dilakukan dengan menganalisis lapordffuangan nantinya juga dapat dihitung
keuangannya sejumlah laporan Keuangan untuk menilai

Menurut  (Maith 2013) Laporan kinerja Keuangan perusahaan melalui berbagai

Keuangan merupakan salah satu informasi yafiicam variable atau indikator dan laporan
sangat penting dalam menilai perkembangaffuangan.

perusahaan, dapat juga digunakan untuk menilai PT- Astra Agro Lestari, Tbk merupakan
prestasi yang dicapai perusahaan pada sRgfusahaan yang bernaung dibawah PT. Astra
lampau, sekarang dan rencana pada waktu yam rnational Group dan telah terdaftar di Bursa
akan datang. Laporan Keuangan umumn ek Jakarta pada tahun 1997. PT. Astra Agro

disajikan untuk memberi informasi mengend’reStari’ Tbk ini bergerak dibidang perkebunan.
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Tanaman yang ditanam antara lain kelapa sawiampu  mengetahui  kemampuan  suatu
karet dan cokelat. Selain itu, perusahaan ini jugerusahaan atau koperasi kewajiban jangka
langsung mengolah kelapa sawit menjagiendek pada saat jatuh tempo. Rasio solvabilitas
minyak kelapa sawit. Tentunya memilikiyaitu untuk mengukur sejauh mana perusahaan
laporan Keuangan yang harus selalu dianalisisendanai usahannya dengan membandingkan
secara berurutan dari satu periode ke periodatara dana sendiri yang telah disetorkan
berikutnya untuk dapat dijadikan sebagai dasdengan jumlah pinjaman dari para kreditur.
informasi yang dapat berguna baik itu oleRasio itu sendiri merupakan alat yang
pihak internal maupun pihak eksternatlinyatakan dalam artian relatif maupun absolut
perusahaan, dan dalam hal ini, perusahaan dapatuk menjelaskan hubungan tertentu antara
menggunakan analisis rasio laporan Keuangarfactor yang lain dari suatu laporan Keuangan.
Dari beberapa deretan keunggulan dandikator-indikator tersebut untuk menilai dari
prestasi dari PT. Astra Agro Lestari, Tbkondisi Keuangan dan mampu digunakan untuk
membuat penulis merasa tepat mengambil Pihenunjukan kemampuan modal PT. Astra Agro
Astra Agro Lestari, Tbk sebagai bahan atalestari Tbk dalam menjamin terbayarnya
objek dari penelitian. PT. Astra Agro Lestarihutang atau kewajiban perusahaan. Berkaitan
Tbk juga sangat berkompeten untuk keladengan penelitian yang penulis lakukan, laporan
perusahaan multinasional. Berbagai deretg@ang dianalisis penulis adalah laporan
prestasi seperti pemegang penghargaan Emiteauangan tahun 2017 sampai 2020. Berikut
sebagai perusahaan terbaik ada bidang pertangalah tabel Aktiva Lancar dan Hutang Lancar
tahun 2020. Perusahaan yang berfokus pagng berada pada PT. Astra Agro Lestari Tbhk
bidang pertanian kelapa sawit ini dirasa sangdari tahun 2017 sampai 2020. Terdapat
tepat dan cocok dengan topik bahasan yakgnaikan pada total aset, total hutang pada PT.
diangkat pada penulisan ini. Astra Agro Lestari Tbk selama periode 2017-
Menurut (Hery, 2015) pengukuran kinerjd2020. Namun untuk total modal mengalami
Keuangan adalah penting sebagai sarana afmnurunan pada tahun 2018-2019. Angka —
indikator dalam rangka memperbaiki kegiataangka diatas pada dasarnya belum dijadikan
operasional perusahaan, dengan perbaikakuran mutlak untuk menggambarkan kinerja
kinerja  operasional diharapkan  bahw&euangan sebuah perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan dapat mengalami pertumbuhaerlu dan penting untuk dianalisis dengan
Keuangan yang lebih baik dan juga dapahmenggunakan rasio likuiditas dan rasio
bersaing dengan perusahaan lain lewat efisiessilvabilitas untuk mengukur kinerja Keuangan
dan efektivitas. Penilaian kinerja Keuangaperusahaan sehingga diperoleh hasil yang
merupakan salah satu cara dapat dilakukan olakurat.
pihak manajemen agar dapat memenuhi Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
kewajiban para penyandang dana dan unttértarik melakukan penelitian untuk mengetahui
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkamgkat rasio likuiditas dan solvabilitas pada PT.
oleh perusahaan. Ada beberapa cara untdktra Agro Lestari dengan judul penelitian
menilai kondisi kinerja Keuangan namun dalartANALISIS LAPORAN KEUANGAN
hal ini penulis hanya menggunakan 2 metodeALAM MENILAI KINERJA KEUANGAN
analisis yaitu analisis rasio likuiditas dan rasi®BADA PT. ASTRA AGRO LESTARI”
solvabilitas. Rasio likuiditas adalah rasio yang

3



2. Dokumentasi
Metode Dokumentasi menurut suharsimi

dalam (Fadli fuadi, Eko dan Murdani, 2009)
METODE PENELITIAN adalah metode pengumpulan data yang
Jenis Penelitian bersumber pada hal-hal yang tertulis, seperti :

Dalam penelitian ini digunakan jenisbuku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

penelitian  deskriptif yaitu dengan cargeraturan, notulen, rapat, catatan harian, dan
mengumpulkan data, mengklasifikasikan dat#in sebagainya
menjelaskan dan menganalisis sehingga
memberikan informasi dan gambaran yang jeld®knik Analisis Data

mengenai masalah yang diteliti. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah dengan
Waktu dan Tempat Penelitin menggunakan analisis rasio Keuangan yang

Penelitian ini dimulai bulan Maret 2021 terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
sampai dengan Mei 2021. Penelitian Tugagasio profitabilitas, rasio aktivitas
Akhir ini dilakukan pada PT. Astra Agro Lestari 1. Rasio Likuiditas

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Rasio likuiditas menurut (Fahmi, 2013)
digunakan untuk mengukur kemampuan
Teknik Pengumpulan Data perusahaan dalam memenuhi kewajiban-

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kewajiban jangka pendek secara tepat
metode dokumentasi. Dokumen merupakan data aktu. Kewajiban yang harus dipenuhi
laporan Keuangan PT. Astra Agro Lestari pada 5dalah hutang jangka pendek, serta
periode 2017 — 2020Jntuk mendapatkan data-  mengukur apakah operasi perusahaan tidak
data atau keterangan yang diperlukan dalam gyx5n terganggu bila kewajiban jangka
penelitian ini, maka metode penelitian yang pendek ini segera ditagih. Berdasarkan
digunakan penulis ialah sebagai berikut: uraian tersebut maka dapat disimpulkan
1. Studi Kepustakaan bahwa likuiditas  digunakan  untuk
Studi kepustakaan menurut Syaibani  mengukur kemampuan perusahaan dalam
dalam (Azizah, 2017) adalah segala usaha membayar kewajibannya saat jatuh tempo.
yang dilakukan oleh peneliti untuk  jikg perusahaan mampu  memenuhi
menghimpun informasi yang relevan dengan  ewajibannya maka perusahaan tersebut
topik atau masalah yang akan atau sedang |ikyid, sedangkan jika perusahaan tidak

diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari mampu memenuhi kewajibannya berarti
buku-buku ilmiah, laporan penelitian, perusahaan tersebut likuid.

karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, Rasio likuiditas yang digunakan dalam
peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, penelitian ini adalah :

buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber- 5 cyrrent Ratio{ Rasio Lancar)

sumber tertulis baik tercetak maupun Rasio Lancar menurut (Hery, 2015)
elektronik lain. Dalam penelitian ini studi adalah alat yang digunakan untuk
kepustakaan yang digunakan bersumber dari mengukur  kemampuan  perusahaan
jurnal, skripsi dan buku yang berhubungan dalam memenuhi kewajiban jangka
dengan penelitian pendeknya yang segera jatuh tempo



dengan menggunakan total aset yang
tersedia.

b. Cash RatiqRasio Kas)

Menurut (Kasmir, 2016) Cash Ratio
merupakan alat yang digunakan
merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang
tersedia untuk membayar utang.

2. Rasio Solvabilitas

Menurut (Kasmir, 2016) rasio solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk3.
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar
beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti
luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh
kewajibannya, baik jangka pendek maupun
jangka panjang.

Rasio Solvabilitas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah :

a. Debt to Asset Ratio

Merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan anatar
total utang dengan total aktiva (Hery,
2015). Dengan kata lain, seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang
atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh  terhadap  pengelolaan
aktiva.

Apabila debt to assets ratio semakin
tinggi porsi penggunaan hutang dalam
membiayai investasi pada aktiva, yang4-
berarti pula risiko keuangan perusahaan
meningkat dan sebaliknya.

. Debt to Equity Ratio (Rasio Total
Hutang)

Merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini
diukur dengan cara membandingkan
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antara seluruh utang, termasuk utang
lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan peminjam (kreditor)

dengan pemilik perusahaan.

Bahwa semakin kecil rasio ini semakin
baik, dan untuk keamanan pihak luar
rasio terbaik jika jumlah modal lebih

besar dari jumlah utang atau minimal
sama.

Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah Rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan (Kasmir,
2009) Sedangkan menurut (Harahap, 2009)
Rasio Profitabilitas adalah gambaran
kemampuan perusahaan mendapatkan laba
melalui semua kemampuan dan sumber
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang,
dan sebagainya.
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
a. Return on investment
Menurut (Sartono, 2010)Return On
Investment (ROI) merupakan
pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan dalam menghasilkan
keuntungan dengan jumlah keseluruhan
aktiva yang tersedia didalam perusahaan

Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas menurut (Sujarweni, 2017)
rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat efektivitas penggunaan aktiva atau
kekayaan perusahaan, seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai dengan hutang atau
dibiayai oleh pihak luar. Pihak luar disini
bisa berupa investor maupun bank Rasio



Aktivitas yang digunakakn dalam penelitian

ini adalah :

a. Total Assets Turn OvélrATO)
Menurut (Hery, 2015 otal Assets Turn
Over merupakan rasio yang digunakan
unruk mengukur keefektifan total aset
yang dimiliki  perusahaan dalam
menghasilkan penjualan atau dengan
kata lain untuk mengukur berapa junlah
penjualan yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam b.
total aset.

memenuhi standar rasio yaitu >100%.
Maka dapat disimpulkan bahwa PT. Astra
Agro Lestari pada tahun 2017-202@&sh
Ratio dalam kategori baik, hal ini dapat
menunjukan bahwa perusahaan dapat
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
pada waktu jatuh tempo karena aktiva
lancar yang dimiliki perusahaan lebih
besar dibandingkan dengan kewajiban
lancarnya.

Cash Ratio
Tabel 4.2 Daftar perhitungan anali€lash
Ratioperiode 2017-2020

Tahun  Kas+Bank  Hutang Lancar Cash Ratio (%) Kntena

HASIL DAN PEMBAHASAN

2017 262292 2309.417 11.35% Kurang Baik

1. Analisis Rasio Likuiditas

2018 49.082 3.076.530 0.15% Kurang Baik

a. Current Ratio

2019 383366 1.566.765 24 47% Kurang Baik

Tabel 4.1 Daftar perhitungan anali€iarrent
Ratioperiode 2017-2020

Tahun  Aktiva Lancar Hutang Lancar ~ Current Ratio (%) Kriteria

2017 4.480.448 2309417 194% Baik

2018 4.500.628 3.076.530 146% Baik

2019 4472011 1.566.765 285% Baik

2020 5.937.890 1.792.506 331% Baik

Sumber: Data penelitian yang diolah 2021

Dari hasil analisis data diatas ada tahun
2017 ke tahun 2018 rasio lancar
mengalami penurunan sebesar 48% selisih
dari 194% - 146%. Nilai tersebut masih
dalam kategori baik karena memenuhi
standar rasio yaitu >100%. Pada tahun
2018 ke tahun 2019 mengalami
peningkatan sebesar 139% selisih dari
146% - 285%, peningkatan tinggi karena
Nilai tersebut masih dalam kategori baik
karena memenuhi standar rasio vyaitu
>100%. Pada tahun 2019 ke tahun 2020
mengalami peningkatan sebesar 46%
selisin dari 285% - 331% peningkatan
tidak terlalu tinggi namun Nilai tersebut
masih dalam kategori baik karena
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2020 978.892 1.792.506 54.61% Kurang Baik

Sumber: Data penelitian yang diolah 2021

Dari hasil analisis diatas pada tahun
2017 ke tahun 2018 rasio kas mengalami
penurunan sebesar 11,2% selisih dari
11,35% - 0,15%. Nilai yang dihasilkan
dari rasio kas tersebut masih berada di
bawah standar industri karena belum
memenuhi standar rasio yaitu >100%.
Pada tahun 2018 ke tahun 2019
mengalami peningkatan sebesar 24,32%
selisih dari 0,15% - 24,47%, kenaikan
yang terjadi cukup tinggi,namun angka
tersebut masih berada di bawah standar
industri rasio kas, karena belum
memenuhi standar rasio yaitu >100%.
Pada tahun 2019 ke tahun 2020
mengalami peningkatan sebesar 30.14%
selisih dari 24,47% - 54,61% kenaikan
yang terjadi cukup tinggi,namun angka
tersebut masih berada di bawah standar
industri rasio kas, karena belum
memenuhi standar rasio yaitu >100%.
Maka dapat disimpulkan bahwa
PT.Astra Agro Lestari tahun 2017-2020



dalam kategori kurang baik, hal ini
menunjukkan bahwa belum sepenuhnya
tingkat ketersediaan kas perusahaan
mampu untuk membayar semua tagihan
jangka pendek perusahaan.

2. Analisis Rasio Solvabilitas
a. Debt toAssetRatio

Talun  Total Hutang Total Aktiva  Debt to Asset Ratio (%) Kntena

2017 6.407.132 25.119.609 25.51% Baik

2018 7.382.445 26.856.967 2749% Baik

2019 1.995.597 26974.124 29.64% Baik

2020 8.533.437 27.781.231 30.72% Baik

Sumber: Data penelihan yang diolah 2021

Dari hasil analisis data diatas Pada tahun
2017 ke tahun 201®ebt to Total Asset
Ratio mengalami peningkatan sebesar
1,98% selisih dari 25,51% - 27,49%. Nilai
tersebut masih dalam kategori baik karena
memenuhi standar rasio yaitu <100%.
Pada tahun 2018 ke tahun 2019
mengalami peningkatan sebesar 2,15%
selisih dari 27,49% - 29,64%, peningkatan
tinggi karena Nilai tersebut masih dalam
kategori baik karena memenuhi standar
rasio yaitu <100%. Pada tahun 2019 ke
tahun 2020 mengalami peningkatan
sebesar 1,08% selisih dari 29,64% -
30,72% peningkatan tidak terlalu tinggi
namun Nilai tersebut masih dalam
kategori baik karena memenuhi standar
rasio yaitu <100%. Maka dapat
disimpulkan bahwa PT. Astra Agro
Lestari pada tahun 2017-2020 dalam
kategori baik, hal ini dapat menunjukan
bahwa perusahaan masih memiliki total
aktiva yang masih dibiayai.

3.

mengalami peningkatan sebesar 3,49%
selisin dari 34,42% - 37,91%. Nilai
tersebut masih dalam kategori baik karena
memenuhi standar rasio yaitu <100%.
Pada tahun 2018 ke tahun 2019
mengalami peningkatan sebesar 4,22%
selisih dari 37,91% - 42,13%, peningkatan
tinggi karena Nilai tersebut masih dalam
kategori baik karena memenuhi standar
rasio yaitu <100%. Pada tahun 2019 ke
tahun 2020 mengalami penurunan sebesar
2,2% selisin dari 44,33% - 42,13%
walaupun mengalami penurunan namun
Nilai tersebut masih dalam kategori baik
karena memenuhi standar rasio vyaitu
<100%. Maka dapat disimpulkan bahwa
PT. Astra Agro Lestari pada tahun 2017-

2020 dalam kategori baik, hal ini dapat
menunjukan hutang jangka panjang
perusahaan mampu memberikan

kontribusi yang cukup terhadap modal
yang dimiliki perusahaan

Analisis Rasio Profitabilitas
a. Return On Investment

Tabel 4.5 Daftar perhitungan analiBisturn
On Investmenperiode 2017-2020

Tahun Labausaha total aktiva Return On Investment (%) Kriteria

2017 2.069.786  4.480.448 46% Baik

2018 1520723 4500628 33 % Baik

2019 243.629 4472,011 0.5% kurang Baik

2020 893779 5,937.890 0.15% kurang Baik

b. Debt to Equity Ratio

Tabel 4.3 Daftar perhitungan analiBigbt
to eauitv Ratimeriode 2017-2020

Tahun

Total Hutang

Modal Sendii  Debt to Equuty Ratio (%)

Knteria

2017

6.407.132

18.712.477

34 42%

Baik

2018

7.382.445

19.474.522

3791%

Baik

2019

7.995.597

18.978.527

42 13%

Baik

2020

8.533.437

19.247.794

44.33%

Baik

Sumber: Data penelitian yang diolah 2021

in

Sumber: Data penelitian yang diolah 2021

Dari hasil analisis data diatas Pada tahun
2017 ke tahun 201Return Oninvestment
mengalami penurunan sebesar 13% selisih
dari 46% - 33%. Nilai tersebut masih
dalam kategori baik karena memenuhi
standar rasio yaitu >5%. Pada tahun 2018
ke tahun 2019 mengalami penurunan
sebesar 32,5% selisih dari 33% - 0,5%,
penurunan tinggi karena Nilai tersebut
masih dalam kategori kurang baik karena



belum memenuhi standar rasio yaitu >5%.KESIMPULAN DAN SARAN

Pada tahun 2019 ke tahun
mengalami penurunan sebesar
selisih dari 0,5 —

2020 Kesimpulan

0’35(_)/°Hasil analisis dan pembahasan yang telah
0,15% mengalami gjyrajkan pada bab sebelumnya menghasilkan

penurunan namun Nilai tersebut masihkesimpulan sebagai berikut:

dalam kategori kurang baik karena tidak
memenuhi standar rasio yaitu >5%. Maka
dapat disimpulkan bahwa PT. Astra Agro
Lestari pada tahun 2017-2020 dalam
kategori  kurang baik, disebabkan
perusahaan belum mampu meningkatkan
laba bersih atas jumlah aktiva, hal ini
menunjukan bahwa kurang baiknya
kinerja keuangan perusahaan dalam
memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan
laba.

4. Analisis Rasio Aktivitas
Tabel 4.6 Daftar perhitungan anali$istal
Aset Turn Oveperiode 2017-2020

1.

Tahun penjualan Total Aktiva Total Aser Tinn Over  Kriteria

2007 17.305.688 25.119.609 0,7 kali kurang Baik

2018 19.084 387 26.856.967 0.7 kali kurang Baik

2019 17.452.736 26.974.124 0.6 kali kurang Baik

2020 18.807.043 27.781.231 0.7 kali kurang Baik

Sumber: Data penelitian yang diolah 2021

Dari hasil analisis data diatdotal Asset
Turn Over pada tahun 2017,2108 dan
2020 memiliki total yang sama yaitu
sebesar 0,7x .pada tahun 2019 mengalami
penurunan sebesar 0,1x, selisih dari 0,7x -3,
0,6x .Nilai tersebut masih dalam kategori
kurang baik karena tidak memenuhi
standar rasio yaitu >2%. Maka dapat
disimpulkan bahwa PT. Astra Agro
Lestari pada tahun 2017-2020 dalam
kategori kurang baik, hal ini menandakan
kurang efisiennya manajemen dalam
menggunakan asetnya dan kemungkinan
besar adanya masalah manajemen atau
produksinya. 4.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dalam hal rasio Likuiditas pada PT.
Astra Agro Lestari maka peneliti dapat

menyimpulkan hasil penelitian bahwa

kinerja keuangan yang diukur melalui

current ratio adalah baik, hal ini disebabkan
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan

lebih  tinggi  dibandingkan  dengan

kewajiban lancarnya. Sedangkan cash ratio
juga baik hal ini dikarenakan kas

perusahaan mampu mambayar
kewajibannya.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dalam hal rasio Solvabilitas pada
PT. Astra Agro Lestari maka peneliti dapat

menyimpulkan hasil penelitian bahwa

kinerja keuangan yang diukur melalui Debt

to Asset Ratio adalah baik karena

mengalami peningkatan setiap tahunnya,
disebabkan peningkatan jumlah utang dan
diikuti dengan peningkatan jumlah aktiva

pada setiap tahunnya. Sedangkan Debt to
Equity Ratio juga dikategorikan baik hal

ini dikarenakan kas perusahaan mampu
menekankan pendanaan menggunakan
modal sendiri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dalam hal rasio Profitabilitas pada
PT. Astra Agro Lestari maka peneliti dapat
menyimpulkan hasil penelitian bahwa

kinerja keuangan yang diukur melalui

Return On Investmen pada tahun 2017 dan
2018 adalah baik, pada tahun 2019 dan
2020 dikategorikan kurang baik hal ini

dikarenakan perusahaan belum mampu
dalam  memanfaatkan  aktiva  untuk

menghasilkan laba bersih.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dalam hal rasio Likuiditas pada PT.
Astra Agro Lestari maka peneliti dapat
menyimpulkan hasil penelitian bahwa



kinerja keuangan yang diukur melalui TotaDAFTAR PUSTAKA

Asset Turn Over adalah kurang baik, hal iZAjsyah (2019) ‘Analisis Kinerja Keuangan
disebabkan Perusahaan kurang efisien Terhadap Laba Perusahaanm Lembaga
menggunakan asetnya Pengembangan Teknologi Tepat Guna

Saraglari kesimpulan diatas penulis akan Malindo di Kecamatan Baebunta Luwu
P P Utara’, 3(2), pp. 21-25,

memberikan saran kepada PT. Astra Agro . -
. | S .p g Maith, Hendry. Andreas. (2013) ‘Analisis
Lestari sebagai berikut:

1 Disarankan erusahaan  untuk  teru Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja
' P Songoh, Marsel. (2011) ‘Analisis Laporan

mempertahankan kinerja keuangan .
terhadap tinakat likuiditas vana sudah Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuanagn
P g yang PT. Bumi resources Tbk.’, 1(3), pp. 669—

baik, agar perusahaan melunasi kewajiban 679

ang segera jatuh tempoo - L :
y. g segera] P Hery (2015) Analisis Kinerja Manajemen
2. Disarankan perusahaan untuk terus .
Jakarta: PT. Grasindo.

tahank kinerj k
mempera.an an |n_e.rja euanga%zizah' Ainul. (2017) ‘Studi kepustakaan
terhadap tingkat solvabilitas yang suda . . .
mengenai landasan teori dan praktik

baik, agar erusahaan teta terus i )
g P . P . konseling naratif’ Jurnal BK UNESA7(2),
membayar atau melunasi hutang jangka 17

panjangnya dengan seluruh asset yarI]-ﬁgarahap, sofyan syafri (2009 nalisis Kritis

dimiliki perusahaan. :
. Atas Laporan Keuangan Jakarta: Raja
3. Disarankan perusahaan untuk terus .
Grafindo Persada.

meningkatkan kinerja keuangan terhad . ..
tingkat profitabilitas yang kurang baik asmir (2016) analisis laporan - keuangan
g P yang g ' Jakarta : Rajawali

agar perusahaan tetap mengahasilk :
g peru P g ! artono, Agus. (2010Manajemen Keuangan

suatu laba atau keuntungan. Serta selalu . L
g Teori dan AplikasiYogyakarta: BPFE.
melakukan pengontrolan terhadap

kegiatan operasional sehingga dapat
meningkatkan efisiensi operasi
perusahaan yang pada gilirannya akan
meningkatkan laba perusahaan dan
meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

4. Perusahaan dapat memanfaatkan total aset
yang dimilikinnya untuk meningkatkan
pendapatan, Hal ini dapat meningkatkan
total asset turn over.
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